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Abstrack: This study aims to determine the feasibility of student worksheets based on discovery 

learning on the structure and function of tissue in class XI plants. The method used in this research 

is Research and Development (R&D) or research and development. Data analysis using Content 

Validation Rate (CVR) and Content Validation Index (CVI) refers to the Lawshe method. The 

validator involved two lecturers of biology education, and three biology teachers. There are 3 

aspects of the assessment, namely learning three criteria, learning content of five criteria and 

displaying five evaluation criteria. Based on the results of data analysis, all the CVR criteria are 

0.99 in the valid category and the CVI is 0.99. It can be concluded that the student worksheets 

based on discovery learning on the structure and function of tissue is suitable for use as teaching 

materials in high school.Because this research only reached the validation and design revision 

stage, the researcher suggests to future researchers to carry out the research stage to the end, 

namely mass production, with the aim that the resulting product can help teachers and students in 

the teaching and learning process. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan lembar kerja peserta didik berbasis 

discovery learning pada materi struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhan. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini penelitian Research and Development (R&D) atau penelitian dan 

pengembangan yang mengacu pada Borg and Gall. Analisis data menggunakan Content Validation 

Rate (CVR) dan Content Validation Index (CVI) mengacu pada metode Lawshe. Validasi 

melibatkan dua orang dosen pendidikan biologi dan tiga guru biologi. Penelitian ini memiliki 3 

aspek penilaian yaitu pembelajaran tiga kriteria, isi pembelajaran lima kriteria dan tampilan lima 

kriteria penilaian yang di evaluasi. Hasil analisis data menunjukkan semua kriteria CVR adalah 

0,99 dalam kategori valid dan CVI adalah 0,99. Disimpulkan bahwa produk lembar kerja peserta 

didik berbasis discovery learning pada materi struktur dan fungsi jaringan ini layak digunakan 
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sebagai bahan ajar.  Dikarenakan penelitian ini hanya sampai pada tahap validasi dan revisi desain, 

peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan tahap penelitian sampai akhir 

yaitu produksi masal, ini bertujuan agar produk yang dihasilkan dapat membantu guru dan peserta 

didik dalam proses belajar mengajar. 

 

Kata Kunci: Bahan ajar, Discovery Learning, LKPD. 
 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan suatu usaha pendidikan yang dirancang sedemikian rupa dengan 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses pembelajaran itu sendiri 

dilaksanakan (Suryani 2018). Diketahui saat ini guru masih memfokuskan pengajaran dengan 

sistem teacher centered (pengajaran satu arah) dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini menyebabkan 

terjadinya akumulasi informasi atau konsep materi yang tidak bermanfaat bagi peserta didik 

sehingga kesempatan peserta didik untuk berkembang secara mandiri sangat minim (Putri, 

Panjaitan & Wahyuni, 2022). Adanya teknologi yang semakin berkembang saat ini, proses belajar 

menjadi lebih mudah melalui berbagai sumber belajar yang relevan (Karwono & Mularsih 2017).  

Pembelajaran biologi yang sempurna berpengaruh terhadap perkembangan keterampilan 

sains peserta didik, yang mana kegiatan sains dilandasi oleh perkembangan sikap ilmiah dengan 

konsep yang diperoleh melalui pengalaman secara otomatis terikat dalam memori jangka panjang 

(Widyasari, Sarwanto & Prayitno, 2018). 

Biologi merupakan materi pelajaran yang menarik dan menyenangkan serta 

berkesinambungan dengan kehidupan sehari-hari (Rosdiana, 2017). Pembelajaran biologi ini 

sendiri sangat erat kaitannya dengan mahkluk hidup dan tak hidup, maka dari itu objek untuk 

mempelajari biologi sangatlah mudah dijumpai karena selalu mempelajari hal-hal yang 

berhubungan dengan kehidupan disekitar kita bahkan mempelajari tentang kehidupan kita sendiri 

(Jalil, 2016). Mudahnya menjumpai suatu objek yang ada disekitar kita sebenarnya belum cukup 

untuk membantu dalam mempelajari mata pelajaran biologi. Hal ini memerlukan pemilihan model 

pembelajaran dan bahan ajar yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik (Warsiki, 

2018).  

Bahan ajar ialah informasi berupa teks yang memperlihatkan kompetensi yang harus 

dikuasai dan menelusuri alur kegiatan belajar mengajar oleh peserta didik (Prastowo, 2015). Unsur 

materi yang disusun secara sistematis ditunjukan melalui bahan ajar memiliki tujuan agar 

memungkinkan peserta didik agar mampu mempelajari secara garis besar semua kompetensi 

tersebut (Bela, Yennita dan Ruyani, 2020). Bahan ajar merupakan media intruksional yang 

dominan perannya didalam kelas dan bagian sentral dalam suatu sistem pembelajaran (Adiyani & 

Berlianti 2022). Sebagai bahan ajar yang perlu dipilih oleh guru dengan kriteria signifikan, sesuai 

dengan kebutuhan, kegunaan, perkembangan manusia, dan struktur disiplin ilmu (Titin, Panjaitan, 

Widiyatmoko, 2022).  

Sumber bahan ajar itu bermacam-macam. Diantaranya yaitu bahan ajar cetak seperti 

handout, modul, buku referensi, diktat, lembar kerja, brosur dan leaflet. Sedangkan bahan ajar non 

cetak berupa video, audio dan overhead transparanceis (Triyanto, dkk., 2020; Bela, dkk., 2022; 

Sihotang, 2014).  Sesuai yang dikutip oleh Magdalena, Khofiah dan Auliyah (2024), materi 

pendidikan yang diwujudkan dalam bentuk cetak berupa handout, brosur, buku, modul dan lembar 

kerja sedangkan yang berbentuk non-cetak berupa kaset, radio, piringan hitam, komputer, compact 

disk dan berbasis web. 
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Diantara bahan ajar yang sering dipakai saat pembelajaran adalah lembar kerja peserta 

didik (LKPD). LKPD ialah lembar kerja yang sengaja dikonsep agar peserta didik dapat 

menyelesaikan tugas dalam suatu kegiatan pembelajaran (Sahida, 2018). Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) sebagai learning resource (sumber belajar) yang dirancang agar terjalinnya aktivitas 

secara efektif oleh peserta didik dan guru dalam memperoleh hasil pembelajaran (Rosmana, dkk, 

2024).  

Pemilihan lembar kerja peserta didik dianggap berhasil karena guru sebagai pengarah 

untuk peserta didik lebih aktif dalam kegiatan belajar. (Fitriani, Gunawan & Sutrio 2017). Selain 

itu, penggunaan LKPD dapat memudahkan guru untuk menyampaikan atau memperkuat suatu 

konsep pembelajaran yang diformulasikan sedemikian rupa dalam bentuk lembar kerja. Dalam 

pembuatan LKPD dilakukan berbagai tahapan pengujian tertentu sehingga menghasilkan LKPD 

yang diharapkan dengan menyesuaikan kebutuhan pengetahuan dari peserta didik. Seperti 

penelitian Fau, Bago dan Telaumbauna (2024), salah satu tahapan pengujian yang dilakukan dalam 

penelitian ini yaitu uji validitas untuk megetahui tingkat kevalidan yang digambarkan secara tepat.  

Lembar kerja peserta didik sangat cocok dipakai dalam pembelajaran biologi SMA 

dikarenakan karakteristik lembar kerja peserta didik bersifat sistematis dan runtut. Dalam 

pemakaian lembar kerja peserta didik (LKPD) guru harus mengembangkannya sesuai dengan 

kebutuhan sekolah hingga materi yang rumit menjadi sederhana (Listari, Yani & Yennita 2019).  

Model pembelajaran penemuan (discovery learning) diartikan sebagai kegiatan eksplorasi 

suatu masalah pembelajaran oleh peserta didik dengan menyajikan informasi secara langsung 

kemudian dilakukan pemahaman konsep tersebut secara intuitif (Rahmi, 2019). Salah satu model 

pembelajaran yang direkomendasikan oleh Kementerian Pendidikan dan Budaya Republik 

Indonesia adalah model discovery learning. Model discovery learning merupakan model untuk 

mengembangkan pembelajaran peserta didik yang aktif dengan cara menemukan dan menyelidiki 

sendiri agar hasilnya tahan lama dalam ingatan dan tidak mudah dilupakan oleh peserta didik 

(Anggraini & Susilowati, 2022).  

 Model Discovery Learning merupakan model untuk membangun pengetahuan ilmiah 

peserta didik. Pemilihan model ini juga disesuaikan dengan LKPD yang dirancang peneliti untuk 

membangun pengetahuan peserta didik dengan mengamati struktur dan fungsi jaringan pada 

tumbuhan. Seperti yang disampaikan Sani (2017). Dengan penerapan model Discovery learning 

dapat membangkitkan gairah semangat belajar peserta didik kemudian membentuk situasi belajar 

yang membuat peserta didik sangat antusias (Permata, Sundari, Hufri & Hidayati, 2024). 

Pemilihan model pembelajaran sesuai dengan tahapan dengan materi jaringan pada tumbuhan yang 

mana penggunaan model discovery learning peserta didik didorong untuk lebih aktif dan 

bereksplorasi dengan menemukan sendiri konsep ilmiah melalui berbagai percobaan (Sabrina, 

Danial dan Rahman, 2024). Melalui penemuan peserta didik dapat melatih keterampilan berfikir 

kritis dengan menganalisis dan mencoba memecahkan masalah yang dihadapi (Halawa dan 

Harefa, 2024). 

Melihat dari penelitian sebelumnya oleh Zahwa dan Isnawati mengenai “validitas lembar 

kegiatan peserta didik (LKPD) berbasis discovery learning materi hereditas manusia untuk melatih 

keterampilan berpikir kritis” mengatakan bahwa lkpd berbasis discovery learning pada materi 

hereditas manusia memperoleh skor rerata 3,7 yang termasuk dalam kategori sangat valid yang 

divalidasi langsung oleh dua Dosen biologi bidang materi hereditas manusia dan pakar pendidikan, 

serta satu guru Biologi SMA. Sedangkan penelitian Mirawati, Kurnia dan Panjaitan mengenai 

“Pengembangan LKPD berbasis discovery learning submateri jantung dan proses peredaran darah 
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manusia di SMA” dikatakan bahwa LKPD yang dikembangkan sangat baik dan valid yang dapat 

dilihat pada nilai Vi= 1,00, artinya sangat layak digunakan sebagai bahan ajar. 

 Melihat data yang ada di lapangan dan melihat hasil penelitian sebelumnya yang telah di 

paparkan, harapannya dapat dikembangkan bahan ajar berupa lembar kerja peserta didik berbasis 

Discovery Learning pada materi struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhan. Tujuan dari 

pengembangan bahan ajar tersebut agar dapat memberikan variasi baru dalam proses pembelajaran 

berlangsung dan dapat menyajikan bahan ajar yang bisa digunakan dalam situasi apapun sehingga 

siswa dapat memperoleh hasil belajar yang lebih baik. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan di SMA negeri 1 Sanggau Ledo melalui dua tahap yaitu 

penyusunan dan validasi lembar kerja peserta didik. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian Research and Development (R&D) atau penelitian dan 

pengembangan. Sugiyono (2017) menyatakan metode R&D yang digunakan untuk membuat atau 

dihasilkan produk tertentu dan dilakukan uji coba untuk menilai keefektifan suatu produk yang 

dibuat tersebut. Pada penelitian ini, penerapan langkah-langkah pengembangan menurut Sugiyono 

yang mengacu pada Brog & Gall disesuaikan dengan kondisi yang terjadi saat ini. Penelitian ini 

menggunakan rumus lawshe Adapun langkah-langkah dari penelitian ini adalah yang pertama 

yaitu potensi dan masalah yang ada di lapangan, yang kedua pengumpulan data, yang ketiga desain 

produk yang berupa lembar kerja peserta didik berbasis discovery learning, yang keempat validasi 

lembar kerja peserta didik yang sudah dibuat sebelumnya, dan yang kelima revisi lembar kerja 

peserta didik berdasarkan masukan-masukan yang diberikan oleh validator kepada peneliti setelah 

melakukan validasi lembar kerja peserta didik. Peneliti membatasi langkah-langkah penelitian dan 

pengembangan ini hanya sampai pada langkah yang kelima. Di mana langkah yang kelima pada 

penelitian ini adalah revisi desain. Validasi produk dilakukan oleh 5 orang validator yang yaitu 2 

orang dosen dan 3 orang guru biologi yang berkompeten di bidangnya. Hasil akhir dari penelitian 

ini berupa produk yaitu LKPD berbasis discovery learning pada materi struktur dan fungsi jaringan 

pada tumbuhan yang akan digunakan di jenjang SMA/MA sederajat kelas XI. Hasil validasi dari 

validator dianalisis menggunakan Conten Validity ratio (CVR) dan Conten validity index (CVI) 

yang merujuk pada metode Lawshe (1975). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Lembar kerja peserta didik pada penelitian ini adalah lembar kerja peserta didik berbasis discovery 

learning. Lembar kerja peserta didik ini memuat unsur cover, identitas lembar kerja peserta didik, 

kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, petunjuk pengerjaan lembar kerja peserta didik, informasi 

pendukung, tujuan pembelajaran, langkah kerja dan daftar pustaka. Berikut hasil validasi lembar kerja 

peserta didik berbasis discovery learning oleh 5 orang validator disajikan pada tabel 1.  
Tabel 1. hasil validasi bahan ajar Lembar Kerja peserta didik berbasis discovery learning struktur dan fungsi 

jaringan pada tumbuhan. 

Kriteria Validator CVR Ket 

1 2 3 4 5 

Kesesuaian materi yang ada pada bahan ajar LKPD 

dengan Kompetensi Dasar, indicator dan tujuan 

pembelajaran 

4 4 4 4 4 0,99 Valid 

Materi pada bahan ajar LKPD disajikan secara 

sistematis 

4 3 4 4 4 O,99 Valid 

Penggunaan bahasa mudah dipahami oleh peserta 

didik 

3 3 4 4 4 0,99 Valid 

https://jurnal.ranahresearch.com/index.php/R2J


https://jurnal.ranahresearch.com/index.php/R2J,   Vol. 6, No. 6, September 2024 

2697 | P a g e  

Cakupan materi berkaitan dengan sub tema yang 

dibahas 

4 3 4 4 4 0,99 Valid 

Materi struktur dan fungsi pada jaringan jelas dan 

spesifik 

4 3 3 4 4 0,99 Valid 

Kemudahan mengingat materi struktur dan fungsi 

jaringan pada tumbuhan 

3 3 4 4 4 0,99 Valid 

Kualitas gambar yang digunakan jelas dan mudah 

diamati 

3 3 3 3 3 0,99 Valid 

Contoh yang diberikan sesuai dengan materi struktur 

dan fungsi jaringan pada tumbuhan 

4 3 4 4 4 0,99 Valid 

Pemilihan grafis background nyaman dilihat 3 3 3 3 4 0,99 Valid 

Ukuran teks dan jenis huruf sesuai sehingga 

mempermudah pengguna untuk membaca bahan ajar 

LKPD 

4 4 4 4 4 0,99 Valid 

Keserasian materi dengan bahan ajar LKPD dan 

gambar pendukung 

4 3 4 4 4 0,99 Valid 

Perpaduan Warna dan grafis bahan ajar LKPD 

menarik 

3 3 3 3 3 0,99 Valid 

Penggunaan bahan ajar yang fleksibel baik dalam 

ruangan maupun luar ruangan 

3 4 3 4 4 0,99 Valid 

Content validity index = 0,99        

 

Pembahasan  

Pada kriteria pertama kesesuaian materi yang ada pada bahan ajar LKPD dengan 

kompetensi dasar, indikator dan tujuan pembelajaran mendapatkan nilai CVR 0,99 sehingga 

dianggap valid. Pada kriteria ini antara materi yang ada pada LKPD harus sesuai dengan 

kompetensi dasar, indikator dan tujuan pembelajaran. Hal ini bertujuan supaya peserta didik tidak 

salah dalam memahami  suatu informasi atau pesan dari suatu materi tersebut. Sama halnya dengan 

Ariani, Meutiawati, 2020; Yulida, Wardhani & Rizkiana, 2024) isi materi yang terdapat dalam 

LKPD berbasis discovery learning peserta didik dituntut untuk menemukan jawaban sendiri dari 

permasalahan sesuai petunjuk yang ada tanpa pemberitahuan instruksi diawal dan kesesuaian 

dalam indikator menjadi penilai keberhasilan peserta didik agar dapat menguasai konsep materi 

tersebut. 

Selanjutnya pada kriteria kedua  materi pada bahan ajar LKPD disajikan secara sistematis 

mendapatkan nilai CVR 0,99 sehingga dianggap valid.  Suatu materi bahan ajar harus disajikan 

secara terstruktur agar materi suatu pelajaran tersampaikan sesuai dengan alur kompetensi dasar 

indikator serta tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan sebelumnya. Hal ini juga didukung oleh 

pernyataan dengan bahan ajar, peserta didik dapat mengedukasi suatu capaian pembelajaran secara 

runtut dan terstruktur sehingga secara khusus mampu menguasai semua materi yang telah 

ditentukan (Bella, Yunita & Ruyani. 2020).  

Pada kriteria ketiga penggunaan bahasa mudah dipahami oleh peserta didik dimana pada 

kriteria ini juga mendapat CVR 0,99 sehingga dianggap valid menurut perhitungan lawshe. Pada 

suatu LKPD diharapkan untuk menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh peserta didik, 

tidak bertele tele serta kata yang mengandung makna yang majemuk sehingga membuat peserta 

didik bingung dalam memahami isi dari materi yang berada dalam LKPD tersebut hal ini sejalan 

dengan pendapat Saputra, Yeni & Wahyuni (2022)  Kesesuaian tata bahasa dalam penulisan LKPD 

berbasis discovery learning dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) ditujukan 

untuk penyempurnaan ejaan agar memudahkan peserta didik dalam mencerna isi konsep materi 

yang di sajikan. 

https://jurnal.ranahresearch.com/index.php/R2J


https://jurnal.ranahresearch.com/index.php/R2J,   Vol. 6, No. 6, September 2024 

2698 | P a g e  

 Kriteria keempat cakupan materi berkaitan dengan sub tema yang dibahas, pada pernyatan 

ini juga mendapatkan nilai CVR 0,99 sehingga dianggap valid. Materi yang ada pada LKPD harus 

berkaitan dengan sub materi yang ada pada LKPD tersebut sehingga pada saat pengumpulan data 

peserta didik mudah dalam menemukan materi yang saling terkait antara materi dan sub materi. 

Pemilihan bahan ajar dan materi secara tepat oleh pendidik akan menarik minat peserta didik, 

sehingga peserta didik akan tergerak untuk belajar secara mandiri (Julkrisno, Syamswisna, 

Tenriawaru, 2022) 

Kemudian pada kriteria kelima materi struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhan jelas 

dan spesifik pada pernyataan ini juga mendapat nilai CVR 0,99 yang berarti valid. Materi yang 

ada pada LKPD struktur dan fungsi jaringan sudah sesuai dengan buku yang disarankan oleh 

permendikbud. Sesuai dengan yang ditetapkan oleh Permendikbud nomor 8 tahun 2016, materi 

yang disajikan harus  memuat data, konsep serta berasal dari  sumber yang benar, akurat dan 

mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional. Materi juga berperan dalam merangsang 

kreatifitas peserta didik dan berwawasan kontekstual (sesuai dengan kehidupan keseharian) 

sehingga memberikan dorongan motivasi untuk berinovasi, menarik dan berkesan menyenangkan 

bagi pembaca serta keutuhan makna yang ingin disampaikan tetap terjaga (Permendikbud, 2016). 

Materi yang ada pada LKPD struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhan mengacu pada 

PERMENDIKBUD yaitu buku Biologi untuk SMA/MA kelas XI karangan irnaningtyas edisi 

revisi 2016 kurikulum 2013. Sehingga materi yang ada pada LKPD struktur dan fungsi jaringan 

pada tumbuhan jelas dan spesifik. Hal ini juga diperkuat oleh Lubis, Asdelina, & Sukmawati, 

(2022) guru memberikan LKPD harus didasari oleh kebutuhan peserta didik itu sendiri, maka guru 

harus mempertimbangkan pembuatan lkpd yang menarik dan disenangi peserta didik.   

Pada kriteria keenam kemudahan mengingat materi struktur dan fungsi jaringan pada 

tumbuhan pada pernyatan ini juga mendapatkan nilai CVR 0,99 sehingga valid. Di mana materi 

yang ada dalam LKPD struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhan menurut validator yang menilai 

kelayakan LKPD struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhan berbasis discovery learning mudah 

untuk diingat. Lembar kerja peserta didik memberi pengetahuan secara terbuka terhadap 

permasalahan karena peserta didik akan diarahkan kepada jawaban suatu konsep yang terstruktur 

hingga permasalahan tersebut dapat ditemukan solusinya (Pristiyono, Herpratiwi, Jalmo, Hartono. 

2021).   

Selanjutnya kriteria ketujuh kualitas gambar yang digunakan jelas dan mudah diamati oleh 

peserta didik pada kriteria ini juga mendapatkan nilai CVR 0,99 sehingga dianggap valid. Gambar 

yang ditampilkan pada LKPD struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhan berbasis discovery 

learning dapat dilihat dengan jelas oleh peserta didik sehingga memudahkan dalam melakukan 

pengamatan dalam kegiatan belajar mengajar. Materi juga dapat didukung dengan gambar-gambar 

menarik yang sesuai dengan topik yang disajikan (Panjaitan, Sari, Wahyuni & Sidiq, 2019).  

Pada kriteria yang kedelapan contoh yang diberikan sesuai dengan materi struktur dan 

fungsi jaringan pada tumbuhan pada kriteria ini juga mendapatkan nilai CVR 0,99 yang berarti 

valid. Contoh-contoh yang disajikan dalam LKPD struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhan 

berbasis discovery learning sudah sesuai dengan materi, kompetensi dasar indikator dan tujuan 

pembelajaran. Contoh yang sesuai dengan materi akan membuat situasi belajar yang melibatkan 

LKPD menerima reaksi baik dari peserta didik, dikarenakan penggunaan LKPD mampu 

membangun motivasi, gairah dan keinginan diri peserta didik dalam belajar (Lubis, Asdelina, & 

Sukmawati. 2022).  

Selanjutnya Pada kriteria sembilan pemilihan grafis background nyaman dilihat pada 

kriteria ini juga mendapatkan nilai CVR 0,99 sehingga dianggap valid. Pemilihan bacground yang 
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ada pada LKPD  dirancang menggunakan warna-warna yang tidak terang sehingga peserta didik  

tidak tergganggu dalam mengamati atau menggunakan LKPD struktur dan fungsi jaringan pada 

tumbuhan berbasis discovery learning.   

Kemudian pada kriteria sepuluh ukuran teks dan jenis huruf sesuai, pada kriteria ini juga 

mendapatkan nilai CVR 0,99 sehingga dianggap Valid,  penggunaan teks dan jenis huruf yang ada 

pada LKPD  disesuaikan dengan tata letak proforsional gambar serta hindari penggunaan jenis 

huruf yang bold sehingga mempermudah pengguna untuk membaca bahan ajar LKPD. 

Pada kriteria kesebelas yaitu perpaduan materi dengan bahan ajar LKPD dengan gambar 

pendukung pada kriteria ini juga mendapatkan nilai CVR 0,99 Sehingga dianggap valid. 

Kesesuaian materi dengan bahan ajar LKPD dengan gambar pendukung pada kriteria ini juga 

mendapatkan nilai CVR 0,99 sehingga dianggap valid.  Dimana  materi dan gambar pendukung 

saling melengkapi sehingga membuat peserta didik menyukai LKPD tersebut. Sejalan dengan 

Wiranata & Sujana (2021) bahwa isi materi yang dikemas dalam LKPD sesuai dengan ketetapan 

kurikulum dan tujuan pembelajaran yang berlaku, yang artinya apa yang ditampilkan adalah materi 

yang ditata secara benar. 

Pada kriteria keduabelas perpaduan warna dan grafis bahan ajar LKPD menarik 

mendapatkan nilai CVR 0,99 sehingga dianggap layak. pada kriteria perpaduan warna yang 

digunakan diserasikan dengan grafis yang ada pada LKPD yang berguna untuk kenyamanan dalam 

memanfaatkan LKPD serta tidak menggangu ketika menggunakan LKPD. Pada pembuatan LKPD 

diberikan berbagai gambar atau foto serta pemilahan warna/layout desain. Pemilahan ragam warna 

perlu diamati seksama karena akan mempengaruhi kelayakan LKPD itu sendiri sehingga 

memunculkan ketertarikkan (Suwahru, 2018). 

Terakhir pada kriteria ketigabelas  penggunaan bahan ajar yang fleksibel baik dalam 

ruangan maupun luar ruangan mendapatkan nilai CVR 0,99 sehingga diangap valid. Penggunaan 

LKPD  juga dianggap fleksibel baik dalam ruangan maupun luar ruangan yang dikarenakan LKPD 

mudah untuk dibawa kemana kemana. Penggunaan bahan ajar seperti lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berbasis discovery learning dapat menjadi solusi alternatif dalam penopang proses 

pembelajaran untuk menambah kecakapan berpikir tingkat tinggi. Lembar kerja peserta didik 

dapat digunakan untuk menambah kecakapan high order thingking skills peserta didik sebab di 

dalamnya memuat aktivitas yang mengikutsertakan proses pencarian dan pemecahan masalah 

(Lestari, 2016). LKPD yang baik mudah dipahami untuk setiap kegiatan, baik oleh pendidik 

maupun peserta didik, sehingga dapat mempermudah proses pembelajaran.  

Keunggulan dari LKPD berbasis Discovery Learning yaitu 1) Melibatkan peserta didik 

secara langsung untuk menemukan cara baru dalam memandang masalah secara kreatif dan 

inovatif sehingga peserta didik menjadi lebih aktif. 2) Terdapat kelengkapan informasi yang 

memudahkan peserta didik dalam menentukan dan menemukan solusi atas masalah yang dihadapi, 

3) panduan dan materi yang dikemas pada LKPD menyesuaikan dengan tingkat sekolah, 4) 

informasi yang disampaikan tergambar jelas dan akurat melalui sumber yang relevan, dan 5) 

Terciptanya suasana yang menyenangkan membuat peserta didik lebih termotivasi dan 

membangkitkan rasa ingin tahu dalam suatu pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 

Bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis discovery learning pada materi 

struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhan layak digunakan berdasarkan hasil lembar validasi 

dengan nilai Conten Validiti Ratio (CVR)  dan Conten Validiti Index (CVI) 0,99.  Adapun 

keterbatasan dari penelitian ini adalah  tidak mengetahui respon siswa terhadap media yang dibuat. 
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